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PRAKATA 



Kehilangan hasil akibat waktu panen rang kurang tepat, dilihat dari sudut 
pandang manfaat untuk ketahanan pangan, adalah sangat besar dan 
diperkirakan antara 25-40% dari potensi hasil. Bila potensi hasil 
pisang/plantain 48,75 tonlhekfarltahwn (di Honduras 100 tonlhektarltahun) 
maka nilai terendah prakiraan kehilangan hasil adalah 12 tonthektarltahun. 
Apabila luas tanaman plantain diperkirakan 25% dari luas tanaman pisang di 
Indonesia maka luasnya adalah 21.423 ha. Jadi berdasarkan data diatas maka 
asumsi kehilangan hasil akan mencapai 257.076 tonltahn dan bila aswmsi 
harga pisang Rp 5000,-/kg maka kehilangan hasil akibat panen yang tidak 
tepat waktu diperkirakan menmpai Rp 1,3 Thahun. Bila kehilangan hasil pada 
aspek pemasaran dimasukkan dalam praklraan perhitungan, maka jumlah 
tersebut akan semakin besar. Setiap tanaman akan selaiu dipengaruhi oteh 
ternperatur lingkungannya, bukti dari itu adalah waktu yang dibuluhkan untuk 
panen di musirn penghujan lebih lama dari pada musim kemarau atau 
didataran tinggi membutuhkan waktu lebih lama dari pada didataran rendah 
(Setyobudi dan Pitalaka, 2008). Perbedaan waktu panen menjadi bukti 
pentimgnya peran temperatur, karena untuk mencapai derajat kemasakan 
tectentu buah membutuhkan sejumlah unit panas tertentu. ~Uelalui perhihngan 
dan pemanfaetan akumulaai OD (Degree Days) dalam penelifian hi, maka saat 
panen plantain yang tepat akan dapat ditentukan dan kehilangan hasil dapat 
dicegah. Tujuan penelitian ini secare khusus adalah (I) Mmperoleh teknik 
perhitungan dan akumulasi DD plantain untuk mencapai derajai kemasakan 
tertentu, (2) Mengintegrasikan pola DD akurnulasi dengan pertumbuhan 
tanaman. Manfaat lebih jauh dengan rnengintegrasikan konsep pola 
pertwnbuhan tanarnan dengan akumulasi unit panas adalah untuk 
meningkatkan akurasi implementasi lnwrated Crop Management (ICP). 
Fenelitfan dimulai dari surwei pefiadik pewamatan peftunabuhan tanaman 
(Phemlogical event) dan pengamatan fluktuasi suhu maksimum-minimum 
harian di lokasi-lokasi yang teldh ditentukan secara sistematik random 
sampling. Ukuran phenological event ditentukan rnhlui pengamatan visual 
maupun analisa laboratorium misalnya mengukw kadar karbohidrat. serta 
analisa nutrisi Lainnya, Penelitin ~ini daktm pelaksanaannya mengalami 
kernunduran penyelesaian karma lhambatan iktim dengan curah hujan yang 
berkaparcjangan serta adanya angin puting beliung di awd penelitian. Namun 
dalam proyek penelitian ini memberrikan hasil yang Wih luas dari yang 
direncanakan yaiaiEu bmhasil meneliti sekaligus dua varietas unggwlan pisang di 
Lumajang yaitu Plantain var. Agung Semeru dam Pisang Ernas var. Kimna. 
Selain itu 4 (empat) orang mahasiswa S1 dapat dilibatkan dalam penyelessian 
tugas akhir skripsinya. Hasil penelitian ini adalah temperature mempengaruhi 
phonological event pada pisang agung semeru dan pisang mas kirana. Selain 
itu teknik budidaya juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 



SUMARRY 

The Yield lost affect of harvest time is 25 - 40% from yield potential. This is 
very damage if lwk  from foods security. The potential harvest of plantain is 
48,75 tonlhaYyeats (in Honduras 100 tonlhalyears), so the estimation of yield 
lost is 12 ton/ha/years. If areal of plantain in IndonaJa is 25% from areal of 
 banana crops so estimation yield lost from areal banana crops are 21.423 ha. 
From this data, we can assumption the yiald lost will are 257.076 tonlyears. If 
the price of banana is Rp 500Nkg so the yidd potential is Rp 11,3 Tlyears. From 
marketing perps&tive so the yield lost more great every years. The banana 
craps affected were environment temperature, it can be look with the harvest 
time in rainy mason more long than in dry mason or in high land need harvest 
time more long than in low land (Setyabudi and Pitaloka, 2008). The different 
harvest time is the effect of themperature, because the banana to finding each 
maturation needs accumulation of degree days. The role of degree days is 
optimum harvest time dan reduce yield lost The spesifick aim of research are 
(1) To finding technic accumulation Degree Days in planlain until maturation 
degree (2) To Integration stage of Defree Rays with growth stage of plantain (3) 
To integration the c o p p t  of crops growth stages with accumulation Degree 
Days to improve acuration implementation in Integrated Crop Management 
(ICP). Penelitian ini was conducted in Lumajang with object plantain agung 
semeru and mas kirana. The method of research is periodical survey in 
ketinggian < 100 m as1 - > 1000 m asl. The parameter of research are 
phenalogical event, sugar degree, carbohydrate. The result of research are 
themperature effect of phonological event plantain agung semeru and mas 
kfma. The phonological event also e W e d  of agronomy technic. 
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BAB I. PEN'DAHULUAN 





BAB I I .  STUPl PUSTAKA 

~~ 

TemperaElur sang& menehtukan p@n,pdki@rBn Organisme .{%uiin; 1 W@) 

Laj:u pedu,rnbGhan agaam~afi gii(en;t&qr: ti& ~1$~o~rn:u~kasi s,uhu: diakas anbang 

IterenU:ah @narn,apl untqk. tunabtih~. Ta,mama;n be,ra&,ptasr @rl;Pail.ap su~ tn i  aai?~ 

ka,n,&pL SURU ini,ta.h (yaw rnm,et%&uka.n a[gici&U~i ,ia~rf@mafl. ,S,ehm~ga; kQla ke~:xal 

taosm,an tropjs dam fsrn,aman -aubtrcrpis., ,%@!a titnmmv dataram ir~ngg,~ da-n sidnpsla 

tanaman dalarafi rendah. 

SuMuKernpgratgr mempenqsr@hi semlua '1liegfaBn ;PIsiQfogb tumb@hg+n 

mun,ai dBtt &sWbii air, bbsintesis, veq$ir;tsi.. ICa~n$~p~rasi, reg~rod,ubi d;an 

pem.~m$W:kfi,n~y@ s ~ d l i v i  (Turner d,Sn Labw 29@3$:. &rtwn$u,m;rn taneman. a!k.am 

b,efl!pngsung cepat, 1:bita bQm%.@, lp$da su,hg1 @pfptirn;um. Ba~hkan awkwofth .-(I 3%); 

miellapaskan Wh'W Quah p:iw:ng~ 'akan r m ~ ~ 8 l m r n i  kelrusa,kan blla b@rad@, pad@, 

8 u . h ~  Wowah t 1' ;C. %over d m  Stm.m,ondssi (1:98Jg ~m@l@@drirer~n !b&wa 

p,erkem,banga~ h , w h  pilsatm@ dipefi.@aMi Web mbu aengan m;&l pe&ernbmng.a;rt 

Y = 101fh8 X dirm;aW~ Y ada!tah ,peni,ngk,@tati :uku8r8n txrah per minwu. (mil:im.eteO 

s&,@ngkam X adinkah raW-r@q 5~h.u mfqgguan den@aR :SUM diataS 14' C M,@J 

pe.nSIfiah! 3etyi$&Vdi, den P&lek.a :[2W%J: mewfljukkafi Ibahm pwtc~rnbbban bi@! 

pi,sa.ng K q ~ k  leufling &~rnasuk tanamn .semi. ptantaiSI$ jugs @peng;jruM: olel.? 

$uh~w. Ambang e$w qredun?bukari b.u%hu !@&ang kepok adglah &33sa.6 li3,fA!! C 

@qn$~am perspmaan r@rc;lsii Y = - @:(3%@ + Q.@306. X dqn R~ = #,Q ,6933. ar!b{n~~a I$,u 

pedmhuharr ' bW pisaw %ep& barn lr.kap WP~&E !baa Wrada dMtae. syhu 13&" 

C. Hwil penelelitiam .5etyabudi idler+ 'Pialoka :f2W8Jc mm~~rnenblesikan btrhwa 
unC& memperdwh ceiYi:&ensi8 @an kurl,iX& uptimat hqcfaknga tamamam :pma1;1g 

KepmYc ow Kwnjng $iiM au&fi&an. pa& dagrah: 'S,?meY$r &atas pem.uk@a,n llaut 

Jadi mmahami huu'ngm a n j a  suhu :dam prlumhhdfi tan@m@n OBpat men,lacfl 

sa!a,h i w t m n  untuk mw&r.ikan; ih.vmsam :o,ptini&,[ @ ~ ~ g ~ ~ a t l i l ~  .~ ~plis;ang 

Selaifi ltu cl.itapg~.n pula k h w a  smakin rwdah SuhU JlSng,klcngan tam~man mqpd 

&uah a&w sernekin tebal RwLihga dam karidutv@sn, gUb ru~mraktn mmururyn se&z 

u~mur panm s~makm 1,- 38dl ram buah pisan@ &a area tlmn~:hhl di 

suhul wm&ah , & a l t a ~  .samak$n myata. Di in$dn88ia saa;mpai, .sear fnb. infarm$$ 





Ga&,ar 7 .  S;eon penahaman Degree Llays.dan aswmsi~ digunakanmya ru,mrjs 
modifikasi yang le-bih sederhana (Sdrnber 
ht!p.!/www.~pm.~caav~s.edulWEATHER/doconcrats.ht~~) - 

Pacia ga8mbar 1, sebelah hl'ri, terg.arnbm addah U'~~,h,&WDnmush,,fd berada 

dibawah .sutjhu maksimw'm yaag pada kenyaYsannya tidak pernah t@.dadi tli dae.fe!h,' 

trapis. &&i@jga . . k~ndisi yang fevjadi adalah sebagaEmana pada gambar sek,lah 

hanan. Qleh karena ib p n g  perlu! dipesfiitungksn h8anya81ah, LDu,,,,,,,,a claiarn 

perlhRungan twhadap 'luaS.an 'Ob qelarna 24 jam. dan ini, .menjadi akwmwlasl swhu 

sela,ma saau haril. 

2.3 ~glihasi Perhitungan Kebutuhan 'Unit Penss & d a ~  Penentuan S&l 
Panen ditn fase fenrrlbgi 

W,n$uk dapat,menggunp~kan ikeb~kuha-n unit panas dalam penentwan saal 

panen. maka petiztm.8 'hams mengeSaftui Fas~ fenolog'i tamaman. Ke&ua adial* 

m~rniliki data akufpulasi thermal unit &tau .mRg merupakm akurnulas~ DD yang 

sesmi dengan fase: knologi perturnbuhanl tanaman. Secara oederhana nelalui 

petinetaan fase fecidlogi tanainan pada s w b u  .%xi6: ( X )  Ba.n akumulasi DD pada 

surnbu crdinat (Y) inaltadari perp.otcngan antara sumbw X dan 'Y gang berasal dali 

,pe~QanjaW@m kedua .aumbu tersaut akan dapat dikcttahui b p a  unit panas yang 





pisatxg. 

Se#irrQ &amgan bwj~gtapnya wakku wka pl;a;mh;t;r dan: war;l,asl,,n~a y-dilg 

'b:i Fr~mh Hwn ;plan.ti.iki: b:un@,a lkUWMz# ini. tic%& lengkap SaB'f 'twa:!nasaR 

,.&ngpn bu~qa hAdm@mklUJ yam@ qdNH:  &a,(! jarl-j,@tl lbuah ysng Uk;u~an~.nnya' 

Q&,~.w m r  qm(ea[mga p(sa09 .agUng ,@sang tam&!&) 

c. F@t&@ Hbin p@r&ti@: Bungs @d$k kng&qp, saMt mas&., jsijsiri ,bush M,&ar 

dan s&!Ki@ buwa hefirnaipmdtt 
6 kira pkdain.: [bumga l~eqgkm #erdi!r;i Qaflya &bgral@% jarn-@n buah yarrg 

=.n@ k,m wr&Uly@, UC)Bk &a ]6ublg:a: lhi~mypr~$i't mrupun ,'bun~a jantao, 

3,kMr Wn&n f$akQ[ri semacmr, ekor %tau b @ M k  p@$ubahfin iida;k 





BAB 111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 





BAB IV. METODE PENELlXlAN 



0 ,Data tertabtlT,a.s~ dan 
tenamljsa 

Pemelitiam ini &Laksanskan h n ;  dirrvncanakm ddqm waW sake ta,hbn rylujm @@ai 

bGi@,m Marax 2DYb sarnpill aenQan1 N~pember 2Q1.0.. Nirmun kemyatawnrya 

hens t@jarti.ny@: .a:naifl gutin@ beliurr$ :di KeetI',fl$gif@n . . 5 If30 im d :@I softa perubatmn 

anamalj ilzlim yang musini hujaninys beikqparrjgmg.m mmpeistrl2t @&farm pemik.b&ril 

sem'tJBI Safi#jjain,, /liHtiirnya k&daim irvi imemg@qmfij:ang m&fu pe~elMan 

s@&mgga! @.am ,peg& &hif bulan Apdl 2UTl W h m n  s.arnpdr terubrna pad8 

katingaien < 3@&m 5.8@0m,!&.p.f. &p&t &pan&$.. 



5.13 Mo8rf~lo,gt Wlorfollogl Pisang &gun.@ Semewu dian Pisang Mas Kirana 

Pengamatq m@rf6llogi u@get.%ff yavfg . . mebputi Zilnggi ta;m8ama8nr jijml& 

an#kan, jurnlah daun dam lingkar @ata.ng. Da:t.a R:aW peeggarnatan rnorfolq~ fase 

VeQetritlf pitsang Agung Semeru dam Mas ;kirana pqd'a ketfnggbn 3.50; n Up+ TiO50, 

Tabel 1. ReraEa TTnggl Tartapan. Ju'm!,ah. And ,  LiRgkar Baking dam Jumlah D a ~ n  
P.iaang Agurtg Semerw pada Ketinggian 350 - 1QE@ rn apt 

Tab@! 2. .'e.rafa Tinggi Tawama'n, Jmlah An-$k. Wngkar ~ElatkIng @an Ju!Tnllah Dauw 
Mas Kiran,a ggdb Keting,giah 358 - 105D m @pl 



f a'bbel di~&S mecfU,fijGt,k;&m p@,rn.-&n, p&wM&uhaun, vegetatit psa,ng .Pigun@, 

Semecu pada ketinggian 369 1*1 dpl - 90.W m dpr, pisan@ Mas 'Kis@na pa:d:a, 

kethg@i:lan 350 n dpl - 1050 rn seita p&&@;gn pertulmbuh.an genera1,if psitng, 

Ag:uq SeMm dam Mas '&.fia:na pa&& dua keti~nggian yam@ @&becia Vl/anakb 

peng'm@tan weria ;cligUn$km Zakih: ti,figgi Qnarihaff @KT),, ~,u,m:l:ah amakzn (buahj. 

IFngkar bataang. Igm3 dan,j(urnl$tj daun Itembar)'. 

a. Tinggi. Tanaman 

Hi3u;fI pengukura:n# ting,gi Wa,ty'k@ri, pieahg A~&ing Sam~eru dan Plsawg 

Mas Kim'na. neflun~ukb?an hwtl bahwa & g u ~  Semeru pa@ !ketllngg,a@j 3 0  

rn dlpl rmi?mil,iki p.ohon yang lebih iimgii j,iliadib@ndingkafi dengan p~lhon DJsang, 

Rgung 8emeru pada iceti@&iah 4150 n dpl. Tifl@il &a-rats: pnsa:mg8 Agung Semerla 

p@da Aetinflgian 350 m dpl idalan 4 3  &an tinggi rata~rata pi,sang Agung, 

~ ~ t 3 k @  PadFI k@h,$@a,Fi8m 450 r m c  Upl aaalah. 423 uri. M a w . ,  psa'ng Mas. K:t:fiane! 

pads kdnggien 350 m dpl i.ebTh rendah j k  .flib@n.#ng,b&fi decmn p,i!s&nng  as 
lKitai?a p:Qa tkt3timggian 450 rn (I$. 

~. 
Ti,rig.gi rata-ra2a pi.ang . . Mgs Ki721sAa ,pa& ketin9gia.n .35@ m, X&I &I,& 3 2 7  

cm dm tin@ lia@-Mta ptsang Ma$ KJcaM pa,@& klrtirxggiafl 450 m &$I adalah 4.23 

am. Pisang Agutig: Serne~u mgmiljki riiJtq-&a u,~g&i . . t~,namaln 429 p~.san,g 

M.aS :KiWw ntem,itiki rah-cab 6qgi ta,marn@m 372. HwYl per t~d~f ig~m am-raia. ,~nj 

menunjwkkwi Pah,v& pisang Agmg Semeru .merniKiiki p&an ygng i&~h hmggr Jlka 

afrOa,ndlingkan ~er i .~a i~  ,pon'@nlpiSang Mas Kimna. 

b. Jwan!&h A~aIkan, 

Ha&! peqghitumgan . . junnlah makan psda pfsang AgUng $a,m@ru dq13 Ptsafig, 

Me? Wr@na miilunfukKa.n R,aatl baVm\Ma ra&r&a juarI&~ an&.an plsang Agiung! 

S@meru ~ )pad@ ~ ke6mgia113BO m dpl 1e:M.h 9diKlt jika aIbe,nflingkan deagan iu.ml,tih 

:anak.an pisag &umg &mew pa#a 'kgwfl~tsien 450 mr :dpli. Ra@+@ta ] . w ~ ~ , ~ h  

anakan pisaing Agung Sarnwu pa& k&mmia;n: 36@ q@iia!h 3 b , ~ e h  tertapi paijia 

!ketkn,gg!ian . . 450 m d,pL ra,ta.ra:h jumlah adIQa1;1nys ~a&la%, 5 bush. I<anCl.is~ ymg 

sana jugt . - ~ I T u n ~ u ~ ~ n  p,aaa p&u;lg Mi+$ Kivshai Pisang 'Mas !Ki~rana pad* 

k~ting@&n 350 m dpI: metn$likl rata?,rata i,uqql&h~ an!&afi ymiJ ~-&iih se&it ~jka 

@ibandingb.an dengyan mta-m$a.@mlah andksn p~dr9 fdinggia~450 m dpl. 



H&i ini darpam diliRat d d  fiatalata j'urdlij:h analran pisan@ Mas K i w a  pada 

laetinggian 3:5@ rn dpl adalalh 4 buaA sd,afi& Ma-pafa jutnlah anakan p&at 

kekingg;imn 450 iq .&@I' dabah 5 bua;h. Pigmg .Agu,mg Semru pada :&a ketinggian 

t ~ f s @ b ~ ~ t  nemitiki ma-retat fumla:h afiakan s.e&afiyaPE 4 buah a , w a n  btapi pi,s;ang 

Mas 6 r m a  m~miiiki rata-rats jurnl* a.mL@n sebarpak 5 buahs, makan. , ,Hal in1 

menunjukan .bahw@ pisailg Mas, Kiraila mern~liU rats-mta, jumtah anakan le&rlr 

ba~myalc,jl@.dik.~dEn:#an denwn rataxal3 j~,m@h.ao,@k.an piwmg Agwng S!ems,ru, 

c. Unghar Batang 

Hwil ps~gukuran li,rigkai bataag rpda pisam$ Agumg Snmeru dam Pisang 

M'w Kiwna menwnjuk@ln ,h@$il b.&wa rats-rats llngk!r B8tsng pi,sang Agclng, 

Semeu pada , k t iw : i an  350 m d@ll !&RI b w r  fi,ka diban@irigkan !@eng,a.an lingk.a? 

Ibatmg . . pisang b u n g  Semeru padzlkekinggim 450 rn dpl. Rata-rata klng.k,ar b@:tmg 

pisaln,g Ag,m,g SemW p&da kethng.@an 350 m \dpl.adalah 63 cm. Seda.ng. rata-rate 

'lingkar , batang pi~mg &uRg pada het@glian. . .~ it50 dgl acia1a.h 6D ~ n .   andi is^ 

'yang sama iuga $@Qadi p& pisang ,Mas KirSfma. 

pieang Mas Kiiana psda kehinmian $50 .m dpl ~memfii'&i rata-Rala liqgkar 

batang fang l&ih hsar j,iM diW,iagkern dm@n mta-rah limgkar bahngi p&'a 

ketiq#g&n 450 rn dpl. :Rata~rata lfi,ngkar b a n g  pisang Mas Kisana pada ketinggian 

350'rm &I ad#& 51 cm. Seddalng, rata-rz&~lhngkar batang Gipisang Mas Kirana pzdb 

ketinggisn 450, m &I aclal~h 47 om. Pikang M,as Kira,na ,pea, dua kvfinggim i m i  

m,emiliki r&-rdta lfngkar bittaq sebqwr 49 em.. $iedamg cafia-ra.B tin@.Mr batmg, 

~i3awg Agung S e w  pada &a ket4ng:gian adal'an 61.5 em. Hal imj ,mEm~lrnjUkk@m 

bahvwa rata-liata ti*.a,r bata,ng p,isgng. RiraNa :pads dua keting~ia~n lebrh kecil 

jika dibsn@in.gika~ ifngkar ba&rlg!,ptsanQ &Uvg Sme.rU padia dual ketlnggian, 

d. m l a l b  

Mil pemgamatan jwml,ah dalmn; pisang , Agung @.&a ketirrg~ian yzmg br?rb.ed:a 

menu'r$ulckm h-11 bhwa pats-rata jurmlaM d@,un pisan$ .. Agwng . Sem;eru :pads 

kgfinggiam 350 mi & adalah 4 l'enbar d m  rat&-mta junlah davn~ pa& keti,nggialn~ 

4%3 m, dpl adal&. 6 lembi~. #,Hal; imi  rno~unjukkan Ju.pEah Uaup pisang Agtsng 
Sgrn@ru padm &timien 350 m 4pl lebih &&kit .daripada, jumtah &u:n ~ i l k  
ketipgg@n. 450 m $@. Narnw, M tjerbeda terjadi gada $i$wtg Mas. 'Kbrana pada 

dua b f i n g ~ I z n  ,m, herbda. R&a-mta jumUh. pisang Mae Icirana. prrd.,, 

- 
1.5 



b@&+@ia$i 3593 m dpl i&iih &n.ydk fia@i~&tng/l$am derrgan ra*r&d junl:ah @&@ 

md@ k@inggian ~. 450 ,dpl. 

F&at&j-rgta.Ju~iaatiti dwm. pbang $ 8 ~  ts'M@im@ pi?$& Pbe~tfng@iam' 330. rm 8&a'b!@h,i 

8 lambar, 'Seedma r@taiP&a ~urr~l'krh , d m ~  ,pax#@ i+i%lilgglail. 460 m, dp! ada& 7 

lem&ai. Pisang Mas maria padat due', kc'tiwian rmemlfki tre%@7rara j'um;iBh &w 5 

'Imhf, :&c$ahg, ,plsaq A@umg, '$wfi@ pgdw :$ba &tifi@gjam . . &lki ra&rafa 
jumBah 1 E a q  &ariyek $ Iet&ar'. MI lvi ,menw.nj&an :baht@@ 'UrnIM daspn p&am~~ 
M@s Ktisns I'ebih banydk $ka $ib,@ndifi.g~ari @n$a,m, jjumlah idhum pisang /r.aurug, 

.%merw~: 

5.9.2 Wboofolagi FteheMf 

'FMgarnatan tmrfola.gi awa1, ..:gkMiatif S@M fase peikqmtsa,~$t% gener&tf 

,pIsaw dimma rndai'terjadi pros@ @m&~,rr@a@ .mut'ai ;dEamsti pa& $gat 

nuneul,nya d$Uh bendem; Pengam.a$qn dilSl$c$A@h afitat-$ :kain: yakW 

~ ~ ~ ~ f l l n g t 3  daun, '&@W"a, Wktu m ~ n d ' n y q ,  jgntgng rpl&lng, w@ktii JWI-jari r~u la$  

teflihaf, waMu , jadijgi ,&tb&a @@mpwtna dkn nn&kb j,ari-ia,fi, jefl$laI$q :S@UCIJ~FI~B:  

PeMilLuan ~ ~ 'lam: p.@rfg$nbubHt$ llmi dihibufiilg :d& W B ~ I J  :m.uncHl,pp &wn~ 
bW,Bta &in prhitu:ngam w&Autnya @@&ah :@%are (likimb&kct.n ~#mu.j@&?],. 
. . 

basil p@li@.mStan , pet%~mbbhaai , ~~ fase $@n.efattf ptsafig &ung SemMu 

d9.n !Mas Wra:~m p d a  kainggiari . ,~ 5SQ: m gpl dam $SOO m d$l . y$fl$j . .  $et$h$n,g . .~ slari s a t  

,m@n@&yai$&wn .dl$&&ah, : k m f w k  graft &, bau,w#h.,~nj' 





'QsafiR. ;df@tas menmjukMn p,e$bed&sn wakbu ;p$rtu;m@tlfiato; a W  pang; 
fs9~~n.g Sm8eru &an ,@as. ls%rana pad2 ~n@$jian: ~ ~ ~ g,B rn dp! qan ke8nggrat;i 46Q mi 
4pI. Watna ';him huda ia\& wakkl ,peflu,mbifI$"~ :uktuk @a:ng Aguwg: Semeru 
kg~tililggjan, 350 m ;a@. &an biru tua u,nanit~k ~ ~ ~ ~ u ? @ r ~  pj!!hgj Agung, Ssrn,erw pa& 

k&fl)ian. 450' in I , .  Ssdkfig, wama un:@.i @ieflu~jt~kk,am~ wali.tw 

pertu~mbw'hqn u~fitLbk pisavg Mas Klram padla ;k&i'aggia~n 3S.O: &en waling Uigw ia 

psda . . rtcetCm@ian , . 4511 ,m,dpl. 

'WaStl y.an$ d a p t  dilihkit dari gw% &a@ i3Cgh pert&mbufian pWng .Bg.ungm 

3erneru ,pad= ketinggian 368 m dpl 'lelbibcepat p&umb+ira;n.nya iiha d,iib@~O,dihgkan 

'&sn@a~n psrtumbulhan pada iketing@i;afi 46@, m .V@laktu yang eji;perl&,an  sang, 

Agong . ~ @an ~mmc.ullnya &un ;b~~derq Wnwa: mt$fl&j jsntbfi~ pisamg, nalivh 7 ktau 
pads ;,j$Ei~n$'gign 350: tm dpl d m  9 hari p M a  &efi$%&gFara . . 4SO. Selkih .w&ktu 

mu,r~o~my~ca, j,anQJg pisat$$ paifa dua k&i8mggizim P'Weibut 'i,~ls@ 2 ha:fl Jar1 buwA 

nylgi @rif,ha$ pacfa~, Wmur 13 ,R&i pads: ke@in'~f9ian 3@0, m &pI dam 16 ha~,r~ pa&@, 

Itettnggian 450 m ,@i. Jjari ,mU!ail t@rb.Uha sqpt.irna p .da  q w f  b.Mh 189 h:mr! 

&!v&in$g~an . ~ 360 .tin dpl] @am 23 W ~ V  ,(ke%s;l&$& 450 h! dm. .Wamg, jari t~bulc.q, 

seTucu@,nya @@,h @a& saat umur 23 hari pa:@ kgdrnggi.an 350 ini, dpi: dan: 3% ha.ri 

,pads k@ti~gftm rn 911 
Pe~&b&,an, ,ahJVa\ p@pa m@n,a ,p,&a dusa; :,k&flggian j,wg$~ 

rhenu~njukkn hesir yang jbe&da. &@ng Me$ &,rat?& ]parla ketingg:tan 550' mn trpl 

p8fiurtffidhan:nya 'le~,h ce'pat )k@ ~&&ifl@mtg&~h d&tJgalO . . @~iWrm'b:uhan pa$a 

kebggkh, {m dpl. Pisang Mas %mna psda kegng$afi. ~~. ~ ,350, ni :dpl rndIai ;mun,wF 

janlgng pigk1.9 ,pH& ut$IuC'E had !bika'd$hikm~ da~i w$kt1;1 m,@n@u:fnyfh, $wil tiefldera. 

Sed/mn.g pisang Ma$ Ki:;lrta, pa4a ketir!ggian' ,450, m ~dp14m&utl-hkm waktu yarig: 

'Ik!b'if~ lama y&u 8 hgri. Jari byah pi%an@ Mas pattal :keUng$ih :50 rn, : , p l  mglaa 

tari@@l 'pa& un$ur 1'0 k a ~  dan pada ice$inghlfan 4&$ m dpl IBri mula~i tetiihat pad9 

umur 44 had. Pad@ urn.@ f4 jaa hualh p d h  ketinggLan B0: .m dpl muf'al 
teirb,uke smpiurn3- S&itng, p&@ ~etifl$g:laafit . .. . 4m rn:.d@ j&i mu1a:i semplima 

pa& wrrvur 19 hari. J$F[ @Ltah maaf ierts~ka s&Ucufia~a pa& umwr 16 M i ,  

g,k@insgj& . ~ 350, m dpl) &am22 ~fi~,,&etTp@rg~ 460 .m d:p18$, 
C;raflAk jugs m&unjuklran ;prbedagn; we#[y p~@@mbt&a,pl:a@l .a,ataaw 

pang agung dam ,pis%@ mas pada d,u& k&ing@an. Pe&g@uham awal 

Was Hfilnp .I&bih .aep& jika djbamjiwk&n pYtum&U(han a m l  <p+san~ Agungl, 





Eengagamatan .per-ta,wbahan: bobot Baa%h :bu& plsaw Agwg :Seme:rr dan ,Was 

Kirana dil9kukan pad@ ,ketinggian 3&3 m tip1 aan 450 m dpl. Data hasR 

p@rrg.q.m,atan bobat basah mtuk ,@ia,ng, Agung Se.merw @ah, Mas; Kiianra pads dua 

1kff&in:g9iandisajUkan .dakn, gftikdi bawaln ini. 
- -  -~ - . 

A$w~pWm Ii+alinppi+i PcrhdrwiIc~ikotB;rinlr X~sHartia~r~htitmeirn $20 
:!,a IIIM flat asa ma@ wl d p ~ ~ x l  ljn itltr,d 

'I .- - - - - - -. . - . . 

(a) (b). 

Qambar 5. Grafiix. ikecbedaam .obo.t.B&~h Pl:Sc&g (a) Agu.ng Semeru n dip81 
dan145Q m dpl) d'an (b) Mas Kipanfa (35.6 tn dpr dan 4850 mrdplj 

G,Mk diatas menunjwkkan pola @&imL(m,bu:haln gene;'r@t!f pisang ymg berupa 

pecambahall bbbot b,uah dalam . p r ide  iertenlg. Pengam,atap babdl "basah 

pisang &,Un,g Sern~w:: peda dua ,keti.,n,ggi:an . . ~ ~  t&~dbut diltikuijay pad'a sagt buah 
b~um:u r  20 hmi setelah muncul dawn benale~a. Pengamatan . . dilakukan ampai  I @  

kali pengambitan , ,  .~ sampel dan diambil 'Tjingga mencla,pai umur :bush 65 hari setela'h 

mu,ncOi clam bendera. Sedangj, peng~rnatsuni bdbot &@@ah ,p&an.ang Mas: Kirana 

dllakukan pada a a t  :ljcfah ,berunw r-'I ~hari satelah mu8ncul dlaub bendeta. 

Pengametan pad:a pisang Ma$ Kiranal 'Mi dil,aku.km sejama: '12 kali.atau sampai 

buah panen dan hampjr sarnpai memqsulll kemaMngano~fim:um. 

HaSil. yang dapat dilihat dari g.mfifiR $atas i'aiah perbedam ra'ta-rata lh,hot 

bq&h pE6ang Agung Setnew pada betinggian 350 m dpl den 450 rn &PI, pada qmur 

yang sam,a. Piseng Agu~g 3emWll padm kefi;nggban 450 m dpl (mmiliki 

~pwtambahan mta-rata babot bzrsah bu& yang lebih, b&Br j,ika dibandingkan 

dehpan peifambathan bbot  basdh'budh pa* lietinggi'an 3350 .m dpl. Pangamhitan< 



s;E~~@I pada rbari ke a,, da-rata IbwbM badh bIwhl pa& kti:tSg@ian, . 450 m 4plI 

adalah, 264 !g tbtspi ps@a K@Biw@i.M . ~ ,350 m rats-ram b,Obot baahnya Bdaldh~ 

2m.o g. piigia  ha,^ ~ i e  85-60 :st@ab mGfiQuI ,@@u~ bendera., pertapbattan b W  

p&a~g, figpug, Senrerg p&,a ,&a kvcetim@gfa,n ,keerseMt m.emgailsm~ kemamik,kan, ~. 

secara slabIl. Namu~s pada h2ri b 65 &rtamk!h,an :trabM pissng PigumQ SetW%u. 

p&K&t5Qgi'afl,@O''m a,pl 8memg@l@mC k@ti&k@~ Tsgqarfl slg,nifika.n8 

:@yank bb:) m@wnjnjuk&an ~e,rbnabahzm &a-@a bobd basah plsa.rng 

Mag Kiwp,a pad& k&ingg!ian ,350 m dpldam 4t30 rn d,pl! H.asiD van9 dapat drPrhat darr 

gfia@k ddigtas aadalah pdla pedambzi.han iridta-.Ma babaf, 'baeeih pis%& Ma6 Kirana 

pzd,a w ~ r  )rang &afia. Pisang MW 'K[r$fna pads kePifiggi.@,~, ~ . .  S Q j  dpll fnengalam~ 
pgfiambahwl, ,@~-t*@~. &@a; b,s$gh @g+fit Ls&gswr B ,!g p&a. pprqanihu!lan sahqp@l 

~a f l ,  37 @fh$tu% ,w.k!u rngn~ulw; dawn bsdwa. .R&ambafian 8,rhlfa~rsta 

b,&,&t .~ ib~& , sel~amjukmga m&&aIami 'keml:kan s&&m sW6il hj@@*a pefi@dnb:fE&,n 
'ke ~,a&a peligewlan , . 4 ha#i @, pertqmba.han rats-mta ba@@j 

b@&ah inj. mef.igal.mi :kenz&an y@flg. Eagi se&%ar j 3  g. Na,mun, pada hari 

kg ,'7 p@.@tan;lb,hafi &qbfit bilgehny;s kembali .~tal,j1:. 

Perta,m.~ghan .rqta-~ata . . bob& basah pisang. Mas. Kir-am pada keflfiggizanl45B 

:d@ ~ ~ g . @ a , m i i  p&mb.y1azm c&pat s e b e w  d!!M.iTj .g m W i  pengam'clilan 3.&?$igel 

:,di 'hvari ke 4 1  .sanipai, hafi ke S2 di:Mgcpn,g dari @@kfu m!anaul'nya .dam ben,$eaa 
mrba&d1ngjm pala p e r t ~ ~ ~ ~ % . a n .  r,&+r@@ ,Wbot beah p~satw! Mns Kirana pads 

ketfhggian, 35,o m dpl d ! ~ n  6 0  tn d$[ menwjwk,kan prta~mbshan b.abat :bas& 
~. , 

piegng 1,m K.iwna. padla. ketinggi&n 35.0 tn +A'! pa& , p B ~ g , ~ . ~ , ~ ~ l , ~  di fmli ke 27- 42 

[&ih tfngd dafi pa& p&d!b;ah,ab:, l@a@@,f baahi p&a &eti.npgiafl 450 ril d$I . 

M;a,mun pa& pengmR:ikm , .~ d'i: &ri ke 4;1 hingga . ~. h,@ri & 67 pert@.mbsh@.n ba,bt 

&ah p.f$ang, Mas M@na pa& &&Mf&&ia;,t7 450 m @I I:t&ih cewt dae pads 

pecta,mba!hn: li~bot msah ~ @ @ a  kefln&@n 360 m :d;~l:. 

5.1.5 Pola Penambahan Bobot Kering, Bu'ah Pisang Agung Semeru dan Mas 

K~irana 

Pengarmatan berikutnya ialah ,. pengalmatan , beral kering bu,ah prsang Ag!ung 

Serneru dan Mas Kirana pada ketinggian 350 rn dpl dan 450 rn dpl. Data hasrl 

pengamatan bobot kering buah pisang' Ag~mg Serneru den Mas Kirana pada 

ketinggian 350 rn dpl lati 450 m dpl disajkan dajam grafik dl bawah ini. 









.Pambafi@n k&-ar guSa pkang &s Kiraqa ,p@da. kethgiao 55D rn .d,pl! I@ih 
b$?Sa'r jrka dJ8a8ndilmghn &ngm per@rn&kiq~ kada;r sda pada R&tinwia:ri . . #$Om 

dpl. Pisang mas Kf~iina pada kminggi.3n 460 m dpl mer~$&lm~ WQh&l<an Radar @a 

pfiw m a t  pa*, !um,ur p@n;@maa{ant 46 ,&an 56 herit ctern.3:R ks;ldar,r.gula ,8 d;m. 15 

bflx. !?,e-ed@~g, p'ismg: 'Mas Kima F d a  ketin&gian 350 rn d'@! mengalami kenatK:an 

ka@r @,lala paling;/ cep%t. p$da urnerr p@agam,a&m 60 d~ng.a~@ kad!ar gull@ sbb'esg;~ 23, 

&is, dwi bulah I I ~ &  .mu@ &mama htjab gel$p, Be@@mbahyaJ umur 

meny.&ab,Kan warma. kolfrtnya nefljad,i kekunlmfi $@mp@! ,U;q*n 'kuuning Cerjm~. 

Ptsang Mas. Kjrana ~ang serndkiij tua memifiki warn  iruMng fua d~erngan k&@r 

gula rm&@irnai~yang /k:mudiam M&nurm, 

C d k  diatak rrmunjuk&tn peibedan pefltamb8ilhan kadw gula p.adia 

p&s,ng ,Agm@, Sewem @an Was Mmna, H@ih pm&PfnBSann @&a gr.%fIk diaag 

,n~unj&&an @ m a  pnimkm, gj& @igsr@ Agwng Semm ebitl 1anh~a.t 
j{,& &i@q@.m@&an d-n pBfl.@q&a@,n .ka& guba pads pisan@ iM& Kkpt~a, F&a 

u m u  p@sw,~ama~fm 55 natj ,rg$@4rg;@ Radar g,ul'a; pisaw A g @ @  & ~ @ R I  @al,ah 'il, 2 

bfls. ge$ag &aip@ta k&ii&r gula pisgng m m  pam @mUr ;p@ng@&aan ~a,fi,g 'st%@ 

adalak B bfix. 

5.1.7 P ~ l a  FeWrnhaharn Panjamg &$n Ciqgkan Jani Bud:h Pisang Agung, 

Semeru dan FIlas Kiram 

PelP pert&mba.ha,n panjang da8n lingtiar ja~2 bush, pkang. Agung. Serneru dart 

.Was Kimna diuk'wr untuk mengetahui perkembangan a r i  bath Secplra fisik. Hal ini, 

karma pgnjang jari bu& mefienbukan. kualitas pad's saat .gradfng ata:u 

;peh,qt$l~mpokan berdasarkafl mutu buah. Pengmatan pel:a pertambwhahan pargang 

d.an lingkav jwi n;ibu.& juga bedu]u.an untuk nengbetahiui besarnya petiturnhuttan 

'~maksiml bush pa& periode tertentu. Hasll pefigamatan ~ertamhahan pa'njsng 
dsn SRgkar jar1 bush pisang &gurrg dan b&$ Kitma pad8 k&tnggia.m ,350 in Upl dan 

450 m c@l ,disajikan dalam gram dlibawslh ini:. 





clapi  pa&. pmjlryl j@i Duafi GWit :@lcf@'k;etihggii$n.350 m @aL PSd@ urqur 
8 . ~ .. - 

peng,-.atarn $6 higriz pgmjaw ja,ri ,&ah pisang! &gyn(l pad@ lk:eting,giarn &SO m :dyr18 

attalah J1 m. s d a n g ,  ps~jajang~ j:& !huh pads kGmggiam 360 m dpl. addiak 27 em 

Jari bush ,pisang &@mg . S&@m. pads ketifigglafi 6/50 m dipl m,eh'@lzlm,ii 

p&flo.mbuban mpat pa& ~umur p@ngam&tan 80; hBCi. 43niang jarr buluatmya 

menmpaE 42 c,m. Nawn:  @lsg;ng! Prgpng Sm6,e;ru pad@ tkell,mg@iian. 350. bb? ~Ipdl 

pertarnb&@ pgmjapgmya di'dak :qi~nl~fika.n. 
.iqgkar jla,ri bu& pi&%.ng &Qw 'Sern,&$u ;p&a l;id!u;j he!in@g%afi, yang :bsef@eda 

. , 

r:nl: mem:tucr' !p@tum@uh,@n p a g  fid& !33rtj.~akta t.q$rta:ki jagfi. Namun. ,peftum:hurran 

lingkg j,afl b,wh va,ng. I&ih ttl;ng@ ,iatah pad& pisang biu~y Semem di keti,iygimn 

$k7@'m dpl. Pad* @mur peng8rnakn 50 had, linight bwh ;pisan@ &gun$ %:meru 
pg@ kgbg&sn. $50 adal.ah 1!4;6 cm @ta@ li,qgka'r jah bush :patla keBngQian XD, h 

$$I addah 13;,6 G ~ I .  :M,asih, pfigam&a,n~':@.n$Aat; fari Pruoh J U Q ~  digafi,&k.a,n yriPwlc 

nemg.arn@i p~fl~fPdlhan .@&@@r jar( buab (Lampt,Gar;at? 2..h Pen~gamakag, dra8me$ea 

b,ua!h djlak$&an, &gar) n;l,enyeternp@l jag '&ah m a r s  m6'li.mfang Masil 

pewgamakan; diamder jari ib&h pibang bgubg .n@fiuiflMYcan 'hi&?): van$ Sama 

dengan fiaeil ipen@ltlaSan 'l'iir@#ar]9rl .. b.U& /la.mpi@an, 21,. 

Data ha,Siil p.eng@matan~ ipanj'ang @an l 'hgAAar &@ah: p+d@ plwng Mas Khrarla 

pad.4 graffg @!&as. menu,fliijillk,&$n b&w@ pigang M a s  :pad@ k,etimggmn 350 n 

mem$$@ pemmkuban pabpabysng jau bush yang lebih k g g i  .dari.pa&a p~s-dng 

keting.g:i.an ,, ~~ 450 im @$'I. Padaumur p~ngm~akn 6% 0ha8 pmjlam Jarli $UdA @f@&i;\g 

~a Kirana, @a 'ke#ng@i.m m d@l m~enca:pai 13 em. Seda0,g ganiang jarl 
Mas &,&fi,a mas. $&ng@an 150 m #pi,: acla!:gh~ 1 m . .  Namurn parbedaan 

,per;tumbufiati -pqnjang. ja;H pisang: :&?a@ ,Kiap@ pqda :dua kehgg~ian tnt trdak 

bi&$ad.a jauh. Lijsgky jari bush pksrg, pada Mua :keting@i,an berkda ini 
me~.un~,ukkan hasil. babwal lingit@ b,um ipada M&ggTan 450 m., 8,pl, !ebV frngQl ~ a $ i  

pa& l,ingkaf p ,ab  ,&Fefiil̂ gg;[ar;l $50 m dpl. Fed3 u8,m.u.fi pngamatan 45 1h~x~1. 

,jim,~kar ,jai bu& pis@ng Mm Kkana . p e  ketinggian 15Q m dpl nencapar 9 CRI:. 

$Mang [iflgk@r j@fi lbuah pad@ k&n~@an 35D';m d ~ l  a d a M  6 .m: 







5.2 Pembahasam 

5~2.1 Peflgamh SuRo trc!fhad.ap morfologi wegetatif p.&;3mg 

Tinggi tan;ama,n me~pakan ukuran tanarnati yang serihg diam8ati sebirgai 

,indika%or peftumbwhan ma&pu8n s&a@a.i :sliperameter yang djgun~~kav, ulntuk. 

mengwku~c pengawh lingk:unsa~ atau~ per;la+uani yan@ diterapkan. P1sa.m Agmg 

Sen)@ru padra, ketinggian 350 m dpl m~miliki pohon pang lehih tlnggl clan Ring:kar 

batatxg, Fang Lebih besai jika :di'bandimgkan deougan p~hon  plsanggi Agung Serneru 

pada ketinggian ;150 v, dpl. Hal ini ti'dak sewai d,@ga.n literatur yang menyetihtkalcan 

bahwa tinggi tanaman y a n ~  hidup di @aer@k tlnggi llebib linggi' dan pada eln@j.gi 
ran..@-man di daerah rend#i ('ylliii,~ end Tirrnazi, 198l).~ IWtbadaan ini t t i r~di  karma 

pqda ketinggian 356 pahon pisang AgUng Semeru banyak Fapang te~naungi 

sehingga pdh.onny.a tinggianggi. Smafig,, ~. pa@?. k+;ting~iam 856 fn :Upb pohon pisang 

Agung Semetu ini hernpir mmua Malt t&r;naungi,. Keadaao ini did:uk.ung, oleh 
l i t ~ t u r  yang menye,butkan bahwa. se$;agai parame.br pmgukur pengaruh 

lifigkun:ga8n, kin& tanamman sensitif teMac$ap faktar l~irigkum~gan terttintu sepedi 

cqhay,? [Stwrnpul~, 1995). $qli tinggi rendaknya~ internsitas cahaya yang diterin?a 

eieh tanaman akan mmpmgaruh'i .fmggi Bnamm. 

Pisn,g . . Rgung Semm pada ketinggian 4.50 rn dpl meml~lilci j:umiah anak d'an 

dam ya.ng, Le,bih banya& i$arip@&at pisang! Agwng ~. Seneru pada kehnggian, 

350 ;m dpl', Jumlah angk rang banyak pada pa@*. Ketinggi!an 450 m dpl ini 

disebabkan karena. k o ~ d d  kngkungan yang s&Uai bag1 pertumbuhan pisang 

,&,ung ,Sem&. Tanah pgda ketingg&r14,50 mdpi mem'iliki teksur l&ih bagus @aci 

pads ke@nggi,@n 350. m s&hin@ga pe8rtumbuhan snakan kbih ta,mb&. Keadaan 

,En! t&ja@i' brena pads kegnggian 354 rn dpi duaen.asi dan aerasi kurang baik 

.@H8ngga tanah rnenjadl pa&t dan liak llLml:ah dagn pisang Agung pada~ 

ketiqgia,m 450 rn dpl' lewk hanyak d.wi pa& jw lah daun pada k(3tinggian 350 n 
apt. Hal ini karma pada dwah yang tfn'ggi, pisang merniliki julmlah daun l.&ih, 

bdnyak. 

J~mIah &un ymg barnyak terreb~i memumtJkinl$en junrlah klorofil. dan luas 

penampang, perm&aan $aunt menjpdi $am yak, sehingga, pa;hon tel;seWt mvpu 
mernanfaa&m intensitas sh.ar m&hari y'ang; ttdak krlalu $inggi un:tvk kegiatan 

fofoai8rit@i% $e,cara optimal; ,(Wlllls a,pd Tmwi;, 19811). StiJ,ain itu, pada ketinggian 



.Co/!em$ffch:um nrosae pa4a pisang, ,EyF,ufig; di, k&n$gia 350 m 6pl CUkup, tVng'gt. 

S ~ r a n g g ~  'C@fIe&@ieh~tn rnma inb dj&ebatrk$m,, .dleW 'p@p!Ub& ygrrg, *rendiih: 

P~pu~lasi . . .  tanawn yaw ifngg1 aspiat ~l6QgurSWi $@rangan penpitif ini. Hal .. 

&pa$ el,ikubumgka8h . . Qegafp @n!fl&s&n~ ,panjafl~ 3iMus perbumbuhaii @%wgftn . . 

yana d:i;&kb&bkan o l e  's'tuh@ &n gahaya ,dkiahn :pcupwl%si ,ra!n,@man ygng tjng~i, 

($'yI~,ir, dan Jose, .2@Q'O). 

PTsangj ~ ~~ Mas Kiransl pad& ,.kd.m&gim ....~ 430 m dp! rnrmiaikj p@hm yang I&&& 

tingai dan j&fi~l&i an& i@~fht, $sn@k j&a c3bamt3mgkan $mga~n pi6mg Mas KI6aria 

pada WkingQfan - ,336 rn Hpl. HdI ini sesoai d&g,avl. 'li~atatwr ymg imenye~utkam, 

baihW8 Wo&o;lngi @sang ya.ng; .biasa himd,Ug dl @m@h tinggi, ~:a;iah rn,ern!itib~ h t u k  

b@3ng ti,nggi ,wtiIs Jj,m@zii, 19&71]. ffamama~m pi~s~mg Ju:mla:h anakan, 

&la* $a'@: .ctl,rf@uri yang cb~p.mgwdh pad9 trr~U@n@ hrsil pq&uksi. Kamrpetlsi 

ya.ng itetiadi b&& berupa?kmpefiisl fiakmf lum,b,uh qn&rcl: [.am . k w p ~ t k i  uneu~ hab, 

aj!r d'dim @+Ha@.. Pada pGpwlasi yang inMi,, ha1 yang pednting ialah me'mbuang 

m , u a  $ahattie,n~ y$mg perkemfj,:nganya Bdsk nbm~aX. se3aama 2 stia:u 3 b~lan 

setetahltafi8,m. 'fanaman yeng di bang d & p t  ~ ~ @ . m p e t ~ ~ ~ ~  &&tan kanarna.fl. yang 
,@erftlmbuh8annyananrnal (S)!lvia; dan Jae, ZtT@3Ji 

Ling&& ktans pfsa'rig Mas Qmn& p;rda ikettmggiav 350~m: +I kbik hew dan 



8.22 Pemgawh SuljhIrl terhadap morb.~mi :gener~Bf; gis*ng:: 

Perhmbuban gefie,@a'f pisang &~1;1g emeru padla, kiimgglan '350 :m. ,dpJ! 

Iebih :bepat jRka Qbipfi@i,qg,kan denggn pe#rn8buha.n ;pda  kefiqggbM 4'5.Q m :@&I. 

ini tug9 ;ted$@i p@iar jprtkjmbuhrsn pisans rMao ICfi~aiM. ,P&c$a k@inggt@~n 35:D rn 'db18, 
p@fiUm&uh?n generatif if.i&ilfi sew B,ka @&ptirig!kan Benga,n pea,rtuiwbu,han pads 

keti,mgigL&n m. @pL ;P$ifl~~l$&~m .qw@ ge.n.e~aSif p~safig Agwng . Semeru l8.0 

Mas. Ki;(aria pea@ kdhggian 350 m 4pI ,mem911~#~m waakIU y.ang kebh pesendek, 

uiot~k, pertun$tfhqn ~ w a l  generatif dg?! pciaa K'Fnggta,~~ . . ~  ~ ids0 m dpl. . , ~ ,  Tmggi h r n p ~ t  

@@ peqrnukaan m;eWfibk;tn SU.hl ud@ti@ d3.n intms,itas. simm yagg diteKPn'a' 

eLeh itqmamm. .%rnakm G.rrggj su:&~&. trnp'at miika semakin rendah .siuhcl fernpet 
teersebbd Dem~kR@th,ju$q infisn&ae ngt.~hari sernatru'n berkurang. Ketin.ggian , . tem;p@f 
!daft p;erfiukaan 'but j.ag@ w,nenlt&qn ptvm'b.ung@an &tiaman. Tatmam bush 

yafigj .&a~n@m dl $&@ran rendah ktbuhgd le@.fll a*aY ctjb%anbn8g@qn dengan yang, 

djlta,mm nq&:a8 dptawn ti8n@gi @usii~n? &&lam San~si, Z@lQ$>. Pehedaan: suhu iki!b,rib 

.dart k@%nggan tempat. ble@engaywh pa& rn.fiu.m&h~rn dari jpr~duksli bn,amari. 

Pi- AQUng ~ . .  Sqmew mmerlukan witkItu1 'yrang ke@{h; 'jarnet urrtwk 

pe'mmW;lhan ~~mevatifmya dhbahai'hgkan pis'dq ,')M,& Jlikana, Hal! r?i karema ,ptaan,@ 

Pisa;rrg,, Agu:ng: $ e m r u  'krumur 1 8 bulen' &un baibun~a (dari bibif arra.kafi) 8.1.0 

b,uJan fi&l& ta!mam. S&M@, u,mur pigsn$: @", Kiwe lglzih kumng l ek i  T7 b'hb@fi 

&$n~nyn;~aus,, 251.10),, PTsang Agw'ng ,. ~ .%m@@ &n pkang M,as IKkna jlga , berkqa 

ganamnya. msafig Mas @mtisqk k@ ddam ,4Pi diplloid. pPSSfig Agm . g 

&sm$u t~lmc@LE(( &lam ;gemm k~lp'Ilgid RSmg Agung Smeru memiYik~i 

$ifat Wqh, yang b;~krm b e s ~ , ~  te.ntil&& pksang ai&kn :yang buihtiya lh'ac,ud 
di,mcfsak terlaW, 46h'ujO $Sbe+,um di;k.q-?su.md. &&ng ptsaKgj Mas Kir@$fa 

te,~fia$& pisang ,@ng d:ibnsum.$ ddbm LwflWk yegar ',f%r:@h ff@it). :Perhedam 

genom i:nil.@h @@a& be,rpggwuh pa& ,pert%@@,#m .iwa'h$u ptytum!buh.an genemibS 

p@~.j%g Aiipng S ~ m t i ~ m  dari @sang Mas Kfirapa. 



5.2.3 'Pengaruh. Suhu il;erhadap,P.eflu~.huha.fl Generatif Pisang 

Pengatvatan suhw rnaksirnum oFan mlnfmm pgda keUnggt'dn 350 m +'I 

di'lBksanakan selarna 6 bul:kn di,mulail dari 'bulan Eiq&mb.er sam,,pai de8ngan Ma& 

Data ha$# 1peng8matan menurljukkan bahwa m ~ h u  rnaksirnum &a-&a adaJ!& 

273 'c t$%n s!uhu minimum rata-rats adat& 22/8'~,. Pada .keUnggi,am 350 m a!p1 

suhu tatabrata maksimum, lebih, ling@ ,.jika dli'ljandingkm dknga:n s ~ h u  .m.aksirnum 

pada ketingi1.m 450 m. dpl. Sedlarig, whu 'mi~ni!nnwm r@t@-rata pads ket~ngg:ian 35 

m dp41 lebi,h rendah daii lpada Suhu ;pad@ ketknggian A50 rn dpl. Selis~h; su!hu 

rnaksimurn diua ketinggian tenwhut. adalah 1,s OC. Sed,ang, sellstslh sywv 

minimu'mnya adahh D.2 'G. 

Suhu:m!aksisnum dan su'hu m'in'rm'um p@d.a Winlggian 450 m d@h juga dlukur 

s-elama 6 bulan dimulaj pada bGlan September hingga Maret. Data ha's11 

pengukurar, s..u,~u menwnj~kka~n bdhihuva s&u rnaksimm rata-rata, pada ketingglan 

ini qdalah 26,3 " ,dan s&u rninim,urn rata6akdlnya adala'h 23 qC Sellislh svhu 
mak9irnwrn rats-rata dua ketinggian tersebut adal,eh I , . ~ C  dam sefis~h suhu 

mi~flimurn rata-ratanga adelah 0,2%. Ha:l ini tidak sesuai dengan iitemtur ya.ng 

menyebutkm bafiwa. kenaihan stztinggi $00 rn, terdapat perrurun:an Suhu rata-'fa@ 

sebesar 0.6'c i t a u  setiap na8ikTOOQ kaki, sirku tutu13 4'~ (Swgito. 2,a08). $eijslh 

~tfhu rata-rata .ymg :~nggi ini disebsbkan ot@h fakitor ,,l@f sqpeperti traulan dan 

mendung. Pada ,ktingg$an 450: rn dpl lebfh se'rlng 'terjadi hujan dan iangitmya 

mendung harnpjlr sGtiap ,hafl d,iba,n'dlmgkan dengan ketinggian 3511 m dpii se.hingga 

su)hu panas Bi bwml bisa dipantoikan a'tm80sfer shingga rnen~ebab,~an suhw 

maksimumnya UngBi. Hal ini ka8rena bulmi &ebagai mass,a yang patfa1 mafrtpu 

:menyerap parnas serta rnernantulkak~,a kernball ke ?bmoqfer (Ashar1.1995) 

Seiisih sLthu m~nim:um ma-rat@ pad@ :dm ketinggia:n adaiah 0.2''C Suhu. 

mhimun pa& keftmggian 350 m d~pl 'lebih rendjah dari pada suh:u padB ket~~nggiijh 

450 m dpl. Hal ini jugs tidak sesqieii deng&n ,lilt&Xtur yang rnenyebutkan bahwa 

:setjap kenaikan 100 rn d@ moyebab.kan ;peurunsn suhu sebesar 0.i3~C. 

Penurunmini suhu yang w a d i  daii keting,ia,n 350 m dpll ke keting,gian 4501 m d,pl 

hanya -s&esar 0,2OC. Hd in~i ka@na 'rats-rats suhu mi8nirnum pada dua ketingglan, 

te6etrut fivgik barberia jauh. Suhuminirnun peda kelioggjan 450 rn dpl Celafif Singg'i., 

karena efdk datii pgrnantwlari suRu pao& &artsfer te:rhamba% sehingga' 

berpe.ngwruh pada pbning,kaQn suhb minimorn: Toleransi suhu mi,nirnu:m 





Ren@u;kurm tniGma:sa tmmsn, Gapat @'ll$k:uk,m nael@l3 , .  pw~,tanban~gs.n ~ 

taa'macllan, yaq.  sudah dikerfn~gkan. Raka-~ata h h t  kenin,@ :gpbsam~ Agung 

.%me@ !pa& ksrnnggian 350 m.dpl $Jan. 4EQ fn h,m,ptr sama. Hal. in.; juga &erjAr 

pada pisang Mas Kirana, prtmbahan rat&.rata B&!aCit kHii?g jlM!~,. M@s Ki,ra.na 

pada kekimggiwr 350 rn :dpl dan460 m, dpl j.uga . hainpr~ %ma. 'amun bob01 :ke.ring 

@s&lig W S  KiraK8 pafa k ~ ~ i ! ~ ~ i ~ n ,  '3gQ .mt rne~algrni penyrurran pada ~umwr 

pefi$aiatan 60 di~itung &mi :wa'%uil rnun8mJkiya #&urn !b@o.dg.ra. rPe:l?uruoan inl 

dikeriqkan bobat .kerlngnya . ~ me.nllfuh. Hal hi sesuai @mgan hmttur yang 

mny,dbutRafi b.ahw bera ke~$ng tfaak pgrngh kkonstam, p~ruheih~n 'dapat 'tarus 

knjaai men~utut wmu ya,rig, men~rurt ~ seoara ~ 8te~us  menfffi,uS aku rnani!nglcaf 

dengalil, Qi?rlah@n :(~lto.np,ql~, 1995). 

Penguku~ran ;kadar- gdla pada s a a t  @engBlilatail (destrbKtbf bertfi).u.an Umluk 

menget;lhui klijadinlya penb~p~ke&fi QJ$ b&@h Sehi:ngg,a! :dridap@kan. waktu paneti 

bush pad,a ifad& gu'h yang tepat .Katlar gulq pisang Agurxg Smeru padit 

k~t.t.iflgQian; . ~ .  4% pri &l iei~it~ nggi $ari8.;p& kadar . gbla: . $ti&na Agiufig S~c.meru pa& 
keriitggtw 45.0 m! dpll Paningkatan kMaf @la s;eca~. caps[ di. !k@ting$iim 45@ m 

dp'l )tqrja.& pada umur pepgartatan 45 had. S&mg @sPng: @a& kdlng.gian 3% rn 

&pl :psnitigkatan ~k9da.r gula . . -fa oep@ Wrj8di pa68 umur pengarmatan 4El hari. 

Pefi,n&&a:n kadar guila s e r a  cepint hi k!rmg P;?&SJ umgr ini kandu~ng,m :hktosa 

nya tlngg,i, Harid 3reRa,ktotyw$teti p ' k a  t h @ ~ a p  gu'la ,*&.ism sehin~ga apabi'k k@d,a 

fruktdsa f k l a j  nilai ka&r guh pada @Il& irri m 6 ~ u h j U K k ~  'h,e~Il ysng tiftggr. Kad,& 

gulls , p d a  auva.1 pe;raQamatafi eaah &rGn:a m,ktps@ 'bd',um terbantuk. hdamg pada 

saat!buah s&:h , m ~ k  o p t i ~ l  ngk k ~ m @ a n  kadar g,ulanya :turun 

Hal &Ijadi! ,harem adanya k o n r h  @ubGtkilt guKuse fpali) ya#,~g terinaguk 



H~t38epH@$i;ihal@ i;Stimemve. F:&ese 16-ph@#,pFiziit~ .m@afwiL $anfgt+n earn 

PRasppb~frubKtd~nns@ @,iubeh menjMi FruB@sf: f,G iriSphgspiha'te yang ktimdia!~!, 

dfubah men&& ghyce~atdehide 3d@hba~&te @3h ,mdm, BMdase. :KeWidm: 

senyma *g . . EFbbt& in1 dl&& rmenjtidiv ?.,a !Bi$pticrSph@glgw 0he.h 

Ghyk@rldehl& 3 - @ b a p ~ t e  Rrmes selantnjutnyd, .adas,& pefigu&a!mn rnenjajadi 3- 

Ip.h@spo3]ycera#s dkn 2y,hoS@fi~gfy~er@t mnggumka.an enzim; 'Ph;aqphagJ:yw,rsQe 

kina= dan Ph&phagil,pm.pBt@ 'mulee. 2~ph~o@~rywjat d:iuba'h m.e.nja& 

rPhphwnd Ry,r)~~wa~@ mengguakm Eru&la~.se. ~n@sp~h~en.all@yr~v,&e lnniak ymg 

~k&~utfjgfl @iu@ah mlIjqB &auwk% ~n&~u,rma'&Sn errdm Pyrgwafe: k~,na~se 

,.Pyru#gj& yam@ tarbsntuik biSa diUb& rmfinjB4: 'Oa,kt@$ tLa&at deh:d,ragenta,8ef 0a.h 

:&$ta;Idsh.y&e ,~ r n e ~ 9 . 9 ~  ri&airmra Pyru;v@t@ ~.d~Waxy' Ika~ (SibMpul., T9Q:5l 

Panjang dsn IingKai 3a.d~ bogh: piealhg Agurig Sem,eN~~, padkt hethg&ijrm 
460 'rn ;npl l&Ih vng$,d@ri pa& ipa~jlang Qen il'ngkar f*fli 'b0a.h pi$a ketin3gian~36B 

rn dpl. Data dla$as ~metnUnJpkk@n m@rfhk@$ jari &@h pi*%rgj ~Se~m,&u p'adB 

d:&@ ReZinggkafii. , ~ .. , Pisang .&gun$ Samenu )@@a keting@i~n 450 inerni!$Ni benSvk Q@Rg 

pzrnjagg dmwn lingkar b.u@h .y@nljE: ';besac % d q h  rpjBilh,g iB@.W.ti@ Serneru pa& 

k&ingg]afi 350 m; dpf r."emili&ii ,@ebbtuk le33ib prhCd& @e.flsB;n Ongkqr bg@ ,pan,@ 

C&P b&@. &@g 'Mas '@trans pa& ik6$jn@g@ifi 3s m dpl rmemillki b~,atuk 

be.nr& wqg. ppnjarigtehpi 'lingkar !B.uahnya I~OCII. Sedang ppiszng Ma:& ,Kictim 

k,@m;i@n @5B1 rn dpl JM&E+!M', w:kur@n bsjk~njamg da,n llingKar :bvah ~,a~@g. let$h8 

b m r .  Bent& , ,pi$&% , @da keti,ngB,lan 450 m 4,pf atTal!ah ~.anjdng, &nga;n ilmgkar 

bush, yang +,)&,ar. .&ny:@k +bli;kitmy~a dam beear 'keciinya ,S$uah piifsang tefg@tatung 

.&i pb~aw., k w , w a n  bnahl. ,k-pa&ifl tueb~h, ,ikl~irn saat berblinga %%an. 
,.Laiii.lhim. r&.wr k@(nya h a h  pisang . tidah ditenbjczfl: qhh IeC. Setain ku,, pi$@o,g 
.hsa~ii[! pm@&si jqga mmiiligi fr&@patan p@@~gsa& fis20l~$i,s yang fib@$ . . Whal inii 

lhmnw odaaya PO$.& fespilraM ,ywg 6iwj a k W  p~i3gim~h SiUlTU yang tin@ 

:(@itmp.ul, .rn@3$? 
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